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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Kinerja keuangan perusahaan diseluruh dunia termasuk Indonesia, menghadapi 

tantangan yang signifikan, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor tersebut 

meliputi dampak ekonomi global, penurunan pendapatan, keterbatasan dalam laporan 

keuangan, ketidakpastian regulasi, dan meningkatnya persaingan. Ketiga faktor tersebut 

saling berkaitan dan mempengaruhi kinerja keuangan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mengembangkan strategi yang adaptif dan transparan untuk mengatasi tantangan dan 

meningkatkan kinerja keuanan mereka (khan dan jain 2018; Hassan dan Safique, 2019; 

Rachmawati dan Rahardjo, 2020). 

Perusahaan nonkeuangan di Indonesia mengalami beberapa penurunan yang 

signifikan terkait dengan kinerja keuangan selama tahun 2021 sampai 2023 yang 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan pasar. Adapun beberapa penurunan tersebut antara 

lain penurunan pendapatan, penurunan laba bersih, dan penurunan kinerja sektor. Dari 

ketiga faktor diatas faktor penurunan kinerja sektor, dipengaruhi faktor penurunan 

pendapatan. Pada perusahaan sektor energi dan bahan material mengalalami fluktuasi 

yang signifikan dengan banyaknya perusahaan mencatat penurunan pendapatan akibat 

harga komoditas yang tidak stabil dan biaya operasional yang meningkat. Menurut 

Haryanto (2022), harga komoditas merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan di sektor ini, dimana fluktuasi harga dapat berdampak langsung 

pada profitabilitas Untuk menghadapi tantangan ini, perusahaan perlu mengembangkan 

strategi yang responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis guna meningkatkan kinerja 

keuangan mereka. 

Fenomena kinerja keuangan di sektor material dan energi di Indonesia antara tahun 

2021 hingga 2023 menunjukaan dinamika yang signifikan, terutama dalam konteks 
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pengungkapan Enviromental, Social and Governance (ESG). Berikut fenomena kinerja 

keuangan dan kaitannya dengan ESG meliputi, pemulihan pasca-pademi, sektor energi 

mencatat peningkatan pendapatan dan laba bersih pada tahun 2022, tetapi mengalami 

fluktuasi harga energy yang tajam pada tahun 2023, yang berdampak negatif pada 

profitabilitas perusahaan, kinerja laba bersih, dan rasio keuangan.  

Adapun kaitan dari fenomena tersebut dengan ESG meliputi Peningkatan 

trasparansi dimana perusahaan di sektor energi menyadari pentingnya pengungkapan 

ESG untuk menarik investor dan memenenuhi tuntutan pasar. Pengungkapan ini 

merupakan bentuk tanggung jawab korporat yang menjadi salah satu faktor internal 

pendorong tergeraknya ekonomi sirkular (Yunisvita et al., 2025). Pengungkapan ESG 

mencakup informasi tentang dampak lingkungan dari operasional mereka dan langkah 

yang di ambil untuk mengurangi emisi karbon. Bahkan beberapa negara sudah 

mengeluarkan kebijakan carbon pricing (Meutia et al., 2024). Saat ini pemerintah 

mendorong inisiatif energi terbarukan yang mana mengajak masyarakat untuk transisi ke 

energy bersih melalui pengembangan proyek energi terbarukan seperti PLTS (Pusat 

Listrik Tenaga Surya) dan PLTP (Pusat Listrik Tenaga Panas Bumi). Ini sejalan dengan 

upaya perusahaan untuk mengkatkan pengungkapan terkait keberlanjutan dan dampat 

sosial dari proyek mereka.  

Selanjutnya penerapan mekanisme perdagangan karbon sebagai alternative 

pembiayaan transisi energi menunjukkan komitmen sektor energy untuk mengurangi 

emisi CO
2
. Hal ini mencerminkan pengakuan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan 

dalam mengatasi perubahan iklim. Terakhir tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

banyak perusahaan mulai mengintegrasikan aspek sosial dalam strategi bisnis mereka, 

seperti program-program CSR yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

sekitar serta dukungan terhadap keberlanjtan lingkungan. Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa investasi dalam keberlanjutan dapat meningkatkan kinerja finansial jangka 

panjang (Alhajji dan Huettner, 2021; Khan dan Atif, 2022). 
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Selain sektor energi, di sektor industri pengolahan bahan material seperti semen, 

pulp dan kertas, serta kimia, menyumbang emisi karbon cukup tinggi dalam skala 

nasional, seiring dengan tingginya konsumsi energi dan eksploitasi bahan baku alam 

(KLHK, 2022). Berdasarkan World Bank (2021) menjelaskan bahwa industri 

pertambangan dan ekstraktif merupakan kontributor utama terhadap deforestasi, 

pencemaran air, dan limbah beracun di negara-negara berkembang. Industri sektor ini 

sangat rentan terhadap pengawasan terkait ESG (Environmental, Social, and Governance) 

karena dampak langsungnya terhadap ekosistem dan masyarakat sekitar.  

Perusahaan sektor material yang terdaftar di BEI telah menyadari akan pentingnya 

peduli terhadap lingkungan dan transparansi pengungkapan ESG.  Perusahaan yang telah 

melakukan pengungkapan ESG, baik pada aspek lingkungan, sosial, maupun 

Governance, dapat memberikan sentimen pasar yang positif (Itan et al., 2025). 

Perusahaan sektor material yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 menunjukkan hasil 

bahwa perusahaan yang melakukan transparansi pengungkapan lingkungan berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan (Difa & Larasati, 2024). Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Sabrina et al. (2025) juga menyatakan bahwa perusahaan yang melaporkan ESG 

secara konsisten dapat memberikan efek positif terhadap kinerja keuangan.  

Tabel 1 Perusahaan Basic material dan Energy mengalami fenomena kinerja 

keuangan 

Nama  Fenomena Financial Performance 

PT Barito Renewables 

Energy Tbk (BREN) 

Peningkatan laba bersih tahun 2024 meningkat dari tahun 2023, efek 

dari meningkatnya harga saham. (mentari, 2024) 

PT. Adaro Energi 

Indonesia Tbk. 

Peningkatan laba bersih pada tahun  2021 seiring dengan kenaikan harga 

batu bara, namun mengalami penurunan kinerja tahun 2022 akibat 

volatititas harga komodasi (Haryanto, 2022). 

PT. Aneka Tambang Tbk. 

(ANTAM) 

Mengalami fluktuasi kinerja keuangan periode 2021-2023, dipengaruhi 

oleh dinamika harga nikel dan emas. Perusahaan berupaya meningkatkan 
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efisiensi operasional untuk menjaga profitabilitas perusahaan (Prabowo, 

2021). 

PT. Medco Energi 

Internasional Tbk. 

Pertumbuhan pendapatan dan laba tahun 2021 seiring dengan pemulihan 

harga minyak, namun menghadapi tantangan pada tahun 2022 akibat 

ketidakpastian pasar energi  global (Sipayung, 2023). 

Sumber: cnbcindonesia.com/2024 

Secara keseluruhan, fenomena kinerja keuangan di sektor material dan energi di 

Indonesia anatara tahun 2021 sampai 2023 menunjukkan pemulihan signifikan setelah 

pademi, tetapi menhadapi tantangan baru akibat fluktasi harga komoditas dan 

ketidakpastian ekonomi globat. Pengungkapan ESG semakin menjadi focus utama bagi 

perusahaan-perusahaan di sektor ini sebagai upaya untuk meningkatkan tranparansi 

menarik investasi dan memenuhi tanggung jawab sosial mereka terhadap lingkungan dan 

masyarakat (Fuadah et al., 2022). Penelitian oleh abdi et al., (2022) dan Delvina dan 

Hidayah (2023) memperlihatkan hasil kinerja ESG yang baik berkontribusi positif pada 

profitabilitas dan nilai ekuitas. Semua faktor saling terkait dan berpengaruh. Berikut 

perusahaan di sektor bahan baku dan energi yang mengalami fenomena kinerja keuangan 

berupa penurunan atau peningkatan laba pada tahun 2024, antara lain: 

Penelitian sebelumnya memperlihatkan hasil perusahaan dengan skor ESG 

yang tinggi biasanya nilai Tobin’s Q (nilai pasar dan profitabilitas) lebih baik 

(Abdi et al., 2022; Faudah et al., 2022). Sebab itu, penerapan praktik ESG penting 

untuk meningkatkan reputasi dan nilai ekuitas bagi investor. Penggunaan TQ 

digunakan untuk mengukur nilai pasar perusahaan. Adapun dalam penelitian ini 

penggunaan indikator TQ digunakan sebagai pengukur kinerja keuangan 

(profitabilitas) serta karena kemampuannya untuk mencerminkan nilai pasar 

perusahaan dibandingkan dengan biaya penggantian asetnya. 
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Delvina dan Hidayah (2023) dalam peneltiannya menegaskan bahwa 

kinerja ESG yang baik berkaitan dengan nilai ekuitas yang tinggi. Fuadah et al. 

(2022) juga mengonfirmasi bahwa praktik ESG yang baik meningkatkan 

profitabilitas dan nilai pasar perusahaan.  Sang Kim dan Li (2021) melaporkan 

hubungan baik antara kinerja keuangan dan kinera ESG di pasar Korea. sementara 

Irfan et al. (2020) menunjukkan bahwa CEO Gender dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan dengan mempertimbangkan isu-isu keberlanjutan. Temuan-temuan ini 

menegaskan pentingnya integrasi praktik keberlanjutan dalam strategi bisnis 

untuk mencapai hasil keuangan yang optimal. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan dipengaruhi beberapa faktor kunci. Pertama, menerapkan 

praktik ESG yang tertib (Abdi et al., 2022; Faudah et al., 2022). Kedua, 

kemampuan manajemen untuk beradaptasi dengan fluktuasi ekonomi global 

sangat penting, dimana penerapan konsep Tripel Botton Line (TBL) yang 

mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkunga juga berdampak positif pada 

kinerja (Nurhidayat et al., 2020). Ketiga CEO Gender, berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan (Zhou, 2023; Irfan et al., 2020). Secara keseluruhan, 

integrasi praktik keberlanjutan, adaptabilitas manajemen, keberagaman 

kepemimpinan, dan tata kelola yang efektif merupakan faktor-faktor penting 

untuk menjangkau kinerja keuangan yang optimal dan berkelanjutan. 

Penelitian oleh Wijaya dan Dwijayanti (2023) menemukan bahwa pengungkapan 

ESG yang tinggi berhubungan dengan kinerja keuangan meskipun pengaruhnya mungkin 

samar dalam jangka pendek karena ESG merupakan investasi jangka panjang, serta 

keberagaman gender dapat memperkuat hubungan tersebut. Lee dan Isa (2023) 

memperlihatkan hasil perusahaan dengan pengungkapan ESG yang baik biasanya 
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memiliki kinerja keuangan yang baik, mendukung teori stakeholder bahwa investasi 

dalam ESG dapat meningkatkan hubungan dengan pemangku kepentingan dan 

meningkatkan kinerja keuangan.  

Delvina dan Hidayah (2023) menemukan bahwa kinerja ESG yang unggul 

berhubungan dengan nilai perusahaan yang lebih unggul dan kinerja yang lebih baik 

secara keseluruhan, mengindikasikan bahwa perusahaan yang berkomitmen pada praktik 

ESG dapat meningkatkan daya saing dan kinerja keuangan di pasar yang semakin 

berorientasi pada keberlanjutan. Penelitian oleh Vijaya (2023), menunjukkan bahwa ESG 

Score memiliki berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan, menegaskan pentingnya 

pengungkapan ESG. Sementara itu, penelitian di Jurnal Proaksi (2023) menemukan 

bahwa kinerja tata kelola berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan, sementara 

kinerja lingkungan dan sosial tidak menunjukkan pengaruh yang sama secara signifikan. 

Pengaruh aspek ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan semakin menjadi 

perhatian utama dalam penelitian akademis, terutama di Indonesia. Pengungkapan dan 

penerapan praktik ESG yang baik dapat  meningkatkan kinerja keuangan Perusahaan. Lee 

dan Isa (2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa perusahaan yang aktif dalam 

kegiatan ESG tidak hanya memenuhi ekspektasi stakeholders  tapi juga meningkatkan 

keterbukaan dan kepercayaan yang dapat meningkatkan kinerja finansial. Hasil penelitian 

Abdi et al. (2022) juga mendukung temuan ini, menunjukkan perusahaan yang mengikuti 

standar ESG biasanya memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Tapi tidak semua 

penelitian sepakat mengenai dampak positif tersebut. Juliandara et al. (2021) dan Qodary 

dan Tambun (2021) melaporkan bahwa aspek ESG tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan, mengindikasikan adanya variabilitas dalam hasil tergantung pada 

konteks dan sektor industri. Penelitan oleh Haryanto (2022) hasilnya kinerja lingkungan 

serta tata kelola menunjukkan dampak signifikan terhadap financial performance, tetapi 

kinerja sosial tidak memberkan dampak yang sama. 
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Faktor ESG semakin di angggap sebagai elemen penting yang mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan. Misalnya, Zhou et al., (2023) menemukan kinerja ESG 

berdampak signifikan pada financial performance, dengan ROA sebagai alat ukur, serta 

menunjukkan bahwa trasformasi digital dapat memperkuat hubungan anatara ESG dan 

kinerja keuangan. Penelitian oleh Jovita (2023) juga menegaskan bahwa skor ESG 

berpengaruh positif kerhadap kinerja finansial/keuanngan yang di ukur melalui ROE, 

meskipun tidak berdampak signifikan pada struktur modal.  Hasil serupa di temukan oleh 

Delvina dan Hidayah (2023), yang menunjukkan bahwa kinerja ESG yang baik terkait 

dengan nilai perusahaan yang tinggi, di ukur dengan TQ , serta kinerja keseluruhan yang 

baik.  

Penulis membagi ESG menjadi tiga variabel independen, Karena dapat dilihat dari 

tiga dimensi yang berbeda. Dimensi Environmental mencerminkan usaha perusahaan 

dalam mengelola dampak operasional terhadap alam, termasuk pengurangan emisi, 

efisiensi energi, dan pengelolaan limbah. Sebuah studi pada perusahaan perbankan di 

Indonesia periode 2020–2023 menemukan bahwa Environmental Disclosure memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dengan koefisien regresi 

sebesar 4.134 dan nilai signifikansi < 0.05 (Dewi et al., 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa keterbukaan informasi lingkungan tidak hanya meningkatkan kepercayaan 

stakeholder tetapi juga mampu memperkuat daya finansial perusahaan. 

Selanjutnya, dimensi Social mencakup tanggung jawab terhadap pekerja, 

komunitas, dan konsumen. Dalam konteks ASEAN, perusahaan yang memiliki tingkat 

pengungkapan ESG tinggi terbukti meningkatkan kepercayaan investor dan memperkuat 

manajemen risiko, sehingga berdampak positif pada indikator seperti ROA dan ROE 

(Burki et al., 2024). Temuan ini mempertegas bahwa aspek sosial tidak bisa diabaikan 

dalam kerangka penciptaan nilai jangka panjang. 

Sedangkan dimensi Governance berkaitan dengan praktik tata kelola perusahaan 

yang mencakup transparansi, integritas manajemen, dan mekanisme pengawasan internal. 
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Studi di ASEAN-Listed companies juga menunjukkan bahwa peningkatan skor 

Governance Disclosure berkontribusi pada kinerja keuangan melalui pengelolaan risiko 

dan sinyal positif bagi investor (Burki et al., 2024). Dengan demikian, ketiga dimensi 

ESG (lingkungan, sosial, dan tata kelola) secara bersamaan membentuk suatu sistem 

keberlanjutan yang mampu mendukung stabilitas dan profitabilitas perusahaan. 

ESG mencerminkan komitmen perusahaan untuk memajukan kesejahteraan sosial 

jangka panjang yang adil dan berkelanjutan bagi mitranya (Mohammad dan 

Wasiuzzaman, 2021). Untuk mengungkapkan kinerja ESG dalam penelitian ini digunakan 

indokator Global Reporting Initiative (GRI) karena menyediakan kerangka kerja bagi 

perusahaan untuk mengungkapkan kinerja ESG mereka. GRI adalah  organisasi nirlaba 

internasional yang menjadi pelopor dari kemajuan sistem untuk model pelaporan 

keberlanjutan. GRI, yang berbasis web, telah menjadi pion menekankan pentingnya 

laoran keberlanjutan, tidak hanya memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan tetapi 

juga meningkatkan keterbukaan dan kepercayaan. Banyak analis telah menenkankan 

pentingnya laporan keberlanjutan bagi perusahaan dan ekonomi. Pelaporan keuangan 

perusahaan telah dipahami dariberbagai sudut pandang berbeda selama bebrapa waktu 

(OECD, 2022). Dengan menggunakan GRI perusahaan dapat lebih mudah 

mengidentifikasi dan melaporkan dampak dari faktor sosial, lingkungan, dan tata kelola 

dalam mengalokasikan aset dan pengambilan keputusan dari operasi mereka. 

Penulis memakai indikator Tobin’s Q untuk mengukur kinerja keuangan. 

Alasannya karena TQ adalah rasio yang membandingkan antara nilai pasar perusahaan 

dan biaya penggantian asetnya. Dengan demikian, Tobin’s Q dapat mencerminkan 

ekspektasi pertumbuhan masa depan dan potensi profitabilitas, yang relevan dalam 

konteks analisis kinerja keuangan. Indikator Tobin’s Q untuk mengevaluasi dampak dari 

berbagai faktor salah satunya praktik ESG terhadap kinerja keuangan. Penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan skor ESG yang tinggi cenderung memiliki 
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tobin’s Q yang baik, mengindikasikan bahwa investor menghargai kewajiban perusahaan 

pada keberlanjutan dan tanggung jawab sosial (Vijaya, 2023). 

Salah satu faktor yang menarik untuk diteliti dalam mempengaruhi 

keputusan strategis ESG adalah gender CEO. Berdasarkan teori decision-making, 

karakteristik individu pemimpin, termasuk gender, dapat memengaruhi cara 

pandang, persepsi risiko, dan preferensi terhadap isu-isu keberlanjutan. 

Berdasarkan studi Farooq et al. (2022), CEO perempuan cenderung lebih 

menghindari terhadap risiko dan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan.  

Studi yang dilakukan oleh Muhammad (2025) menemukan bahwa 

perusahaan yang dipimpin oleh CEO perempuan mengalami lebih sedikit 

kontroversi ESG. Selain itu, temuan ini mengungkapkan bahwa dampak mitigasi 

CEO perempuan terhadap kontroversi ESG lebih terasa di perusahaan-perusahaan 

dengan jumlah direktur perempuan yang signifikan dan suara perempuan di 

dewan direksi perusahaan, sehingga menciptakan lingkungan yang optimal untuk 

praktik-praktik yang etis dan bertanggung jawab secara sosial, sehingga 

mengurangi kontroversi ESG. Berdasarkan beberapa hasil studi tersebut maka 

CEO perempuan lebih mungkin mendorong perusahaan pada praktik manajemen 

yang lebih hati-hati dan berorientasi jangka panjang, seperti pelaporan 

keberlanjutan dan pengungkapan ESG. 

Penelitian ini akan menguji efek ESG terhadap kinerja keuangan. Untuk 

mendapatkan pengetahuan empiris mengenai dampak signifikan penerapan 

praktik ESG pada kinerja keuangan, baik jangka pendek atau jagka panjang. 

Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengkonfirmasi teori stakeholders 

yang menyatakan bahwa pengalokasian sumber daya perusahaan untuk aktivitas 

ESG tidak hanya berdampak positif tapi juga meningkatkan hubungan perusahaan 
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dengan pemangku kepentingan. seperti penelitian Abdi et al., (2022) perusahaan 

yang berkomitmen pada praktik ESG bisa menjalin hubungan yang lebih tangguh 

dengan pemangku kepentingan, sehingga mendorong  kepercayaan dan dukungan 

mereka. 

Berdasarkan fenomena dan research gap, menunjukkan adanya kejadian-kejadian 

yang saling bertentangan, berupa kesenjangan antara literatur mengenai definisi dan 

pengukuran kinerja keuangan/finansial. Oleh karena itu, peneltian lanjutan diperlukan 

untuk menunjukkan teori atau hasil penelitian sebelumnya. Keterbaharuan dalam 

penelitian ni terletak pada variabel CEO gender sebagai variabel moderasi yang dapat 

membantu menjelaskan variasi pengaruh ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan 

dalam berbagai konteks. Pemilihan CEO Gender dalam penelitian ini berdasarkan bukti 

empiris yang menyatakan bahwa keberagaman gender di tingkat eksekutif dapat 

memengaruhi keutusan strategis perusahaan, terutama terkait dengan isu keberlanjutan. 

CEO Gender juga berdampak pada kinerja keuangan dan pengungkapkan ESG. Penelitian 

oleh Inawati dan Rahmawati (2023) juga menunjukkan bahwa CEO wanita memiliki 

kecenderungan untuk lebih sensitif terhadap isu-isu sosial dan etika, yang dapat 

mendorong praktik ESG yang lebih baik. 

Penelitian ini menganalisis pengaruh CEO Gender dalam memoderasi hubungan 

antara ESG dan Kinerja Finansial, memberikan wawasan baru tentang pentingnya 

keberagaman dalam kepemimpinan untuk mencapai hasil finansial yang baik. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa keberagaman gender ditingkat manajemen dapat 

mempengaruhi isu-isu ESG, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja keuangan. 

Seperti Savios et al. (2023), dalam penelitiannya menemukan bahwa keberagaman gender 

dalam arahan dewan berkontribusi positif terhadap kinerja ESG, dan kualitas CEO dapat 

mempengaruhi hubungan tersebut. Khatri (2023) juga menemukan bahwa pengungkapan 

ESG baik terhait dengan kinerja keuangan perusahaan, di mana CEO Gender berperan 
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penting dalam meningkatkan penyebaran informasi tersebut. Selain itu, Marheni et al. 

(2024) juga menunjukkan bahwa keberagaman gender dapat mempengaruhi hubungan 

antara ESG dan kinerja perusahaan, menegaskan bahwa CEO wanita dapat memberikan 

perspektif yang bermanfaat bagi perusahaan.  

Penelitian ini akan tertuju pada perusahaan sektor bahan dasar (basic materials) 

serta sektor energi (energy) di BEI periode 2021-2023, alasan pemilihan sektor ini. 

Pertama, sektor bahan dasar (basic materials) sangat rentan terhadap fluktuasi harga 

komoditas global, yang dapat mempengaruhi  kinerja keuangan di sektor ini (Haryanto, 

2022). Umunya Perusahaan sektor bahan dasar mempunyai dampak lingkungan yang 

besar akibat kegiatan operasional mereka. karenanya penerapan praktik ESG menjadi 

sangat penting agar reputasi perusahaan dan nilai perusahaan meningkat di mata investor 

dan para stakeholders (Fuadah et. Al., 2022). 

 Sedangkan sektor energi (Energy) memiliki peran krusial dalam perekonomian 

nasional, sebagai penyadia sumber daya yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 

ekonomi (Sipayung et al., 2023). Selain itu, terdapat peningkatan jumlah perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di BEI, menunjukkan prospek yang baik untuk 

perkembangan industri ini (Arif dan Khalifayurofiah, 2023). Perusahaan dalam sektor ini 

juga memiliki karakteristik dan tantangan unik yang berbeda di banding sektor lainnya. 

Karenanya sangat diperlukan untuk mengerti bagaimana praktik ESG memengaruhi 

kinerja keuangan mereka (Margono dan Gaantino, 2021). Dengan demikian, diharapkan 

penelitian ini bisa dapat memberikan pandangan yang berharga bagi investor, manajemen 

perusahaan, dan stakeholders dalam mengambil keputusan baik pada sektor yang vital ini. 

Dari uraian latar belakang, peneliti mengusulkan  penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pengungkapan ESG terhadap Kinerja Keuangan dengan CEO Gender sebagai 

Variabel Moderasi (Perusahaan Basic material dan Energy yang Tercatat Pada BEI 

2021-2024)” 



 
12 

 

1.2 Rumusan masalah 

Bagaimana CEO Gender memoderasi pengungkapan ESG terhadap kinerja 

keuangan pada Perusahaan Basic Material dan Energy yang tercatat pada BEI 

selama periode 2021-2024? 

1.3 Tujuan Penelitian. 

Dilihat dari rumusan masalah tersebut tujuan penelitiannya adalah 

menganalisis pengaruh dari pengungkapan Environmental, Social, and 

Governance (ESG) pada kinerja keuangan dengan CEO Gender sebagai 

pemoderasi pada perusahaan sektor Basic material and Energy. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini mendukung teori pemangku kepentingan (stakeholders) 

dimana teori ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk 

memenuhi kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan (stakeholders). Selain 

itu, penelitian ini juga didukung oleh teori pengambilan keputusan gender 

(Gender decision making). Menurut teori ini pebedaan gender dalam 

kepemimpinan dapat mempengaruhi cara perusahaan mengelola aspek ESG. 

Dengan demikian, integrasi perspektif gender dapat memberikan wawasan 

tambahan terhadap bagaimana keberagaman dalam kepemimpinan dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan terkait keberlanjutan dan tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat. Bagi 

perusahaan, untuk membantu memahami dampak penerapan ESG dan 
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meningkatkan strategi keberlanjutan untuk nilai dan reputasi. Bagi investor dan 

stakeholders memberikan wawasan tentang tanggung jawab perusahaan dan 

hubungan antara tata kelola dan kinerja ESG untuk pertimbangan kolaborasi atau 

investasi. Selain itu, bagi akademis untuk memberi kontribusi pada 

pengembangan literatur akademis dan meningkatkan pemahaman sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang mengeksplorasi variabel-variabel yang 

memoderasi hubungan terkait pengaruh pengungkapan Environmental, Social, 

Governance (ESG) disclocure terhadap kinerja keuangan. 
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